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Tujuan penelitian ini ingin mengetahui hubungan pendayagunaan tenaga ja, kiotem
pengorganisasian pada korrdinator SP3 tingkat puskesmas dengartakepegaporan SP3 di
DinKes Kabupaten Bandung.

Jenis penelitian adalah explanatory survey menggunakan pendekatansectisnal study.
Populasi penelitian adalah seluruh koordinator SP3 tingkat puskesmas dentgn92 orang
dan tingkat kepercayaan alpha 5% adalah 32 orang. Pengambilan dangde dengan teknik
proportional stratified random sampling. Analisis data menggunakan Comer'V.

Hasil penelitian diperoleh bahwa koordinator tingkat puskesmas yamgikngpendayagunaan

baik 18,8%, sedang 46,9% dan kurang 34,3%. Koordinator SP3 tingkat puskesmkisigaag

baik 37,5%, sedang 40,6% kurang 21,9%. Memiliki koordinator yang baik 34,4%, sedang
56,2%, dan kurang 6,4%. Yang menyerahkan laporan SP3 tepat waktu (<al tah@p%.
Setelah dilakuan uji Charmer’v diperoleh hasil ada hubungan kinerjaikator SP3 tingkat
puskesmas dengan ketepatan waktu pelaporan SP3 atau signifikatinglat hubungan
termasuk cukup kuat dengan besar korelasi 45,1% hasil tidak ada hubungan pendaydsgunaa
pengorganisasian pada koordinator SP3 tingkat puskesmas dengan ketelagararpatau
tidak signifikan dan termasuk hubungan yang lemah dengan korelasa @4t#&%-34,1%.

Untuk kepala puskesmas disarankan dibuat rencana usulan tenaga peAB&olamanat
kembali uraian tugas dan fungsi unit pengelola SP3, memantau r8&ffadakan pembianan
rutin, menilai staf. Untuk koordinator SP3 pemberian kesempatan untuk meanpendidikan
dan pelatihan dalam pengelolaan SP3. dan untuk peneliti lain disaralamutkan penelitian
tentang perbedaan geografis maupun aspek yang berhubungan dengareksicioral dan
internal pada pengelola SP3 puskesmas.
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